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ABSTRACT 
 

This research is entitled "Representation of the bullying form in Imperfect film" 

by Sabrina Istiqomah. 

The purpose of this study is to find out how the forms of bullying in this imperfect film 

are, and to make the public aware of bullying that has often occurred in the community. 

The method applied is a qualitative method using the method of observation and 

literature study in obtaining the data. In this study, the author uses Roland Barthes' 

semiotic analysis method with the meaning of denotation, connotation, myth and Stuart 

Hall's representation theory. The imperfect film tells the story of a woman who often 

gets ridiculed about her body shape that is different from most women. This film raises 

social issues that are rarely raised by Indonesian filmmakers and can be packaged as 

attractively as possible to convey the behavior of bullying or body shaming that often 

occurs. The results of this study indicate that there is a description of the forms of 

bullying or body shaming in this film. 

 
Keywords: Bullying, Roland Barthes Semiotics, Representation, Imperfect 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berjudul “Representasi Bentuk-Bentuk Bullying Pada Film 

Imperfect” oleh Sabrina Istiqomah. 

Tujuan dari penelitian ini agar mengetahui bagaimana bentuk – bentuk dari tindakan 

bullying yang terdapat pada film imperfect ini, dan agar masyarakat sadar akan tindakan 

bullying yang selama ini sering terjadi di kalangan masyarakat. Metode yang diterapkan 

adalah metode kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan studi pustaka 

dalam memperoleh datanya. Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode Analisis 

Semiotika milik Roland Barthes dengan pemaknaan Denotasi, Konotasi, Mitos dan 

teori Representasi milik Stuart Hall. Film imperfect menceritakan tentang seorang 

perempuan yang sering mendapatkan ejekan mengenai bentuk tubuhnya yang berbeda 

dari kebanyakan perempuan. Film ini mengangkat isu sosial yang jarang diangkat oleh 

sineas indonesia dan bisa dikemas semenarik mungkin untuk menyampaikan perilaku 

bullying atau body shaming yang sering terjadi. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat gambaran mengenai bentuk bentuk dari bullying atau body shaming 

pada film ini. 

 
Kata Kunci: Bullying, Semiotika Roland Barthes, Representasi, Imperfect 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena sosial merupakan suatu peristiwa yang terjadi secara berulang ulang di 

masyarakat setempat dan dapat diamati serta dikaji dalam kehidupan sosial atau ilmu 

sosial.istilah fenomenologi tidak dikenal setidaknya sampai menjelang abad ke-20. Dan 

kemudian di abad ke-18 merupakan awal yang digunakannya istilah fenomenologi 

sebagai nama teori tentang suatu penampakan, yang dimana menjadi dasar pengetahuan 

empiris (yakni penampakan yang diterima secara inderawi). Istilah fenomenologi itu 

sendiri diperkenalkan juga oleh Johan Heinrich Lambert, pengikut Christian Wolff, 

sesudah itu, filsuf Imanuel Kant memulai sesekali dengan menggunakan istilah 

fenomenologi dalam tulisannya. Kemudian Imanuel Kant muncul dengan menyatukan 

dalam fenomenoloi engkus menyebutkan bahwa fenomena adalah sebagai sesuatu yang 

tampak atau munvul dengan sendirinya (hasil sintesis antara pengindraan dan bentuk 

konsep dari objek, sebagaimana tampak pada dirinya (2009:4). Jadi bisa kita simpulkan 

pula bahwa Imanuel Kant mengartikan sebuah pengetahuan adalah apa yang tampak 

kepada kita. Semenjak pemikiran Immanuel Kant ini menyebar luas, barulah fenomena 

ini menjadi titik awal pembahasan filsafat, terutama pada pembahasan bagaimana 

sebuah pengetahuan dibangun pada abad 18 dan abad 19. 

Setelah banyak perkembangan mengenai berbagai pendapat tentang fenomenalogi 

ini menjadikan fenomena ini menjadi semakin berkembang, yang kemudian banyak 

dikaitkan dengan beberapa keilmuan, salah satunya hubunan fenomenologi dalam 

ranah filsafat. Dan pada umumnya pembahasan ini melibatkan empat bidang inti, 

yakni ontologi, epistomologi, etika, dan logika. Kemudian keempat bidang inilah yang 

menjadi dasar bagii semua ilmu pengetahuan. 

Fenomenologi dan ontologi , jika dilihat dari ontologi, fenomenologi 

mempelajari sifat – sifat alami kesadarn secara ontologis, fenomenologi ini akan 

dibawa kedalam permasalahaan mendasar jiwa dan raga (traditional mind-body 
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problem). Fenomenologi Husserl kemudian mencoba membuat teori pengandaian 

mengenai “keseluruhan dan baginya” (universals and paticular) hubungan keseluruh 

dan bagiannya dan teori tentang makna ideal. Fenomenologi dan epistomologi 

berkaitan dengan epistomologi yang bertuga untuk membantu kita dalam menemukan 

sebuha pengetahuan. Dan fenomenologi percaya bahwa sebuah fenomenalah 

pengeahuan itu berada. Namun disisis lain fenomenologi telah mengklaim dirinya 

sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan mengenai sifat – sifat alami kesadaran 

dan jenis – jenis khusus pengetahuan orang pertama, melalui bentuk – bentuk intuisi 

sebagai sarana untuk mencapai kebenaran dari pengetahuan. Fenomenologi dan 

logika, seperti yang telah diterangkan mengenai teori logika mengenai makna dan 

membawa Husserl kepada teori kesengajaannya yang kemudan menjadi jantung dari 

fenomenologi. Hal ini mengatakan bahwa kesengajaan dan tekanan semantik dari 

sebuah maknaidela dan proposisi itu berpusat pada teori logika. Dan yang terakhir 

fenomenologi dan etika, yang memainkan peranan penting dalam bidang etika dengan 

menawarkan analisis terhadap kehendak, kebahagaian dan perhatian terhadap orang 

lain bisa berupa bentuk simpati dan empati. Dan akan kita temui bahwa etika menjadi 

tujuan dari akhir fenomenologi. 

. Fenomena sosial ini dapat diartikan juga sebagai gejala sosial yang dimana 

dengan adanya peristiwa fenomena ini dapat mempengaruhi bentuk perubahan sosial. 

Fenomena sosial juga dapat terjadi dikarenkan banyaknya keberagaman yang terdapat 

dilingkungan sosial, seperti daerah perkotan yang memiliki latar belakang yang 

berbeda- beda. Dalam fenomena sosial seperti ini terdapat dua jenis penyebab 

terjadinya yakni: 

• Fenomena kultural 

Merupakan faktor dimana mengandung banyak nilai – nilai sosial. Dan faktor 

ini tumbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat. 

• Fenomena struktural 

Dan untuk faktor struktural mempengaruhi struktur masyarakat yang tersusun 
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oleh suatu polaa tertentu. 

Selain jenis penyebabnya diatas, adapun jenis – jenis fenomena sosial yang 

terjadi dimasyarakat yakni  

• Fenomena sosial ekonomi  

Fenomena ekonomi ini terjadi dalam bentuk kepadatan penduduk yang 

terjadi dalam bentuk kepadatan penduduk, pengangguran, kesenjangan 

ekonomi, dan kemiskinan. Fenomena ini mempengaruhi beberapa hal, seperti 

kesehjateraan dan kesehaatan. 

• Fenomena sosial budaya 

Fenomena ini dapat terjadi akibat pertentangan antara dua budaya yang saling 

bertabrkan. Contoh yang sampai saat ini melekat adalah permusuhan antarasuku 

dipapua dan permusuhan antara madura dan dayak 

• Fenomena sosial lingkungan alam 

Fenomena sosial juga berhubungan dengan fenomena alam. Fenomena 

lingkungan yang berkaitan dengan sosial berupa bencana alam maupun 

penyakit. 

• Fenomena sosial psikologis 

Fenomena psikologis ini biasanya terjadi dalam masyarakat adalah berupa 

gangguan jiwa sebagai akibat dari kegagalan dari jenis interaksi sosial dalam 

masyarakat.  

Seperti fenomena yang saat ini sering terjadi di Indonesia yakni bullying. 

Tindakan bullying sendiri merupakan tindakan yang dilakukan untuk menyakiti korban 

dengan berbagai cara seperti menghina, mengintimidasi, melecehkan dan hal lainnya 

yang menimbulkan dampak negatif pada korban. Seperti yang kita ketahui bahwa 

Indonesia sendiri masih berada diurutan atas untuk tindakan bullying. Ditahun 2013, 

kementerian sosial indonesia melakukan survei mengenai perilaku bullying di kalangan 
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remaja dan mendapat kan hasil bahwa satu dari dua remaja pria (47,45%) dan satu dari 

tiga remaja wanita (35,05%) dilaporkan mengalami intimidasi. Kemudian dilanjutkan 

dengan data survei Kesehatan siswa berbasis sekolah global (global school-based 

student health survey/GSHS) ditahun 2015 bahwa 24,1%  remaja pria dan 17,4%  

remaja wanita telah mengalami intimidasi.  

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan bullying sering terjadi yakni faktor 

sosial, faktor gaya hidup. Intimidasi verbal merupakan bentuk bullying yang paling 

sering dialami oleh banyak remaja di Indonesia, hal ini diungkap oleh penelitian 

sebelumnya. Kemudian  ditahun  2015 dilakukan penelitian kembali denan data yang 

dimiliki oleh GSHS dan mendapatkan hasil prevelensi tinggi korban bullying  sebanyak 

19,9% dikalangan remaja Indonesia di sekolah. Faktor yang turut mempengaruhi yakni 

faktor usia, jenis kelamin, alkhol, merokok, hingan kesepian. Dengan didapatnya hasil 

dari penelitian ini diharapkan agar publik lebih meningkatkan lagi akan kesadaran 

masyarakat mengenai tindakan intimidasi ini. Untuk menciptakan lingkungan anti-

intimidasi ini juga diperlukan banyak dukungan dari berbagai pihak penting yang ada 

dimasyarakat agar program anti-intimidasi ini bisa diimplementasikan di seluruh 

sekolah. 

 Tindakan bullying di Indonesia terus terjadi dan turut mengikuti perkembangan 

zaman seperti di era globalisasi saat ini teknologi sangat berperan penting dalam 

kehidupan manusia. Tidak hanya mampu meringankan pekerjaan manusia, teknologi 

juga memudahkan manusia dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Secara umum 

komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi dari komunikan ke 

komunikator melalui media. Ada beberapa unsur yang harus terpenuhi agar tercapainya 

poses komunikasi yakni adanya komunikan atau pemberi informasi, kedua adanya 

komunikator atau penerima informasi, ketiga adanya informasi atau isi yang akan 

disampaikan,  keempat adanya media atau saluran dalam menyampaikan informasi 

kepada komunikan, dan yang terakhir ialah feedback atau umpan balik ialah  respon 

dari komunikator bahwa ia telah menerima dan memahami isi pesan yang disampaikan . 

Komunikasi memiliki banyak sekali kajian sebab komunikasi senantiasa terjadi dalam 
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setiap aktifitas sosial bermasyarakat, bukan hanya komunikasi antarpersonal, 

komunikasi interpersonal, komunikasi massa, komunikasi organisasi, maupun 

komunikasi budaya. 

Komunikasi massa merupakan bagian dari komunikasi yang  menggunakan  

media massa sebagai alat dalam  penyampaian  pesan. Media massa terbagi menjadi 2 

bagian yakni, media massa cetak dan media massa elektronik. Media massa cetak 

merupakan  media  penyampaian  informasi yang bersifat statis dan visual. Media cetak 

berupa dokumen  yang mencatat fakta apa terjadi dari apa yang didapat oleh jurnalis. 

Media massa berupa surat kabar masih mampu bersaing dan bertahan hingga saat ini 

dikarena sifat dari media cetak yang bisa disimpan dengan lama dan bisa dibaca 

kembali jika diperlukan. Harga yang cukup terjangkau untuk mendapatkan banyak 

informasi, dan masih banyak iklan terpasang yang menjadi sumber biaya pencetakan 

media ini. contoh dari media massa cetak ialah majalah, koran, brosur, spanduk, banner, 

undangan, pamflet, komik.  

Media massa elektronik merupakan media yang menggunakan alat-alat 

elektronik sehingga cenderung bersifat instan. Media elektronik ini paling banyak 

digunakan oleh masyarakat karena bersifat instan atau cepat dengan jangkauan yang 

luas. Berbeda dengan media massa cetak harus memakan waktu untuk melakukan 

pencetakan. Akan tetapi media elektronik ini bersifat sementara yang tidak bisa 

disiarkan kembali jika waktunya sudah berlalu. Dengan berbagai kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing media massa inilah membuat mereka memiliki sasaran 

pembacanya sendiri yang membuat mampu bersaing seperti sekarang ini. contoh dari 

media massa elektronik ialah, internet, televisi, film, radio, handphone. 

Media komunikasi massa yang saat ini sering menjadi sorotan oleh masyarakat 

ialah film. Film diyakini sebagai media yang cukup efektif dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat luas karena dilengkapi dengan teknologi audio-visual. 

Dengan adanya teknologi audio-visual ini akan memberikan kemudahan masyarakat 

untuk menikmati media tersebut selain itu melalui film, masyarakat yang menjadi 

komunikan akan lebih mudah menerima pesan yang telah disampaikan oleh 
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komunikator melalui film tersebut. Sebuah film bisa berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan kepada masyarakat dengan tujuan mempengaruhi pandangan 

mereka tentang suatu hal yang terjadi pada fakta sosial. 

Berdasarkan UU 8/1992 film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan 

media komunikasi  massa pandang - dengar yang dibuat berdasarkan asas 

sinematografi dengan direkam pada pita seluloid,  pita video,  piringan video, dan 

bahan hasil penemuan teknologi lainnya. Dalam segala bentuk, jenis dan ukuran 

melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya. Dengan tanpa suara 

yang dapat dipertunjukkan atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, 

elektronik, dan lainnya. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan ataupun media 

dalam penyebaran informasi dan berita. Akan tetapi film juga sering digunakan untuk 

mempengaruhi pikiran dan pandangan seseorang dalam menilai sesuatu serta 

menyinggung isu fenomena sosial yang sering terjadi. Seperti film yang disutradarai 

oleh Wahyu Agung Prasetyo pada film ‘Tilik’ yang mengangkat isu fenomena sosial 

dikalangan ibu-ibu saat ini. Fenomena sosial adalah suatu gejala atau peristiwa yang 

terjadi berulang kali dan dapat diamati di dalam kehidupan sosial masyarakat. Soerjono 

Soekanto (2002) menganggap bahwa fenomena sosial adalah sebuah masalah sosial 

yang terjadi akibat tidak adanya keseimbangan antara unsur budaya ataupun masyarakat 

yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. Fenomena sosial yang saat ini sering 

terjadi ialah fenomena bullying atau body shaming. 

Tindakan bullying yang paling sering terjadi baik verbal maupun non verbal. 

Beberapa contoh kalimat yang sering digunakan dalam bullying “itu perut atau karung 

beras?”, “kok jerawat kamu makin banyak sih?” dan beberapa panggilan seperti 

“gendut”, “cungkring”, “pesek” yang berkaitan dengan fisik seseorang. Kalimat seperti 

ini sering terjadi tanpa disengaja. Body shaming bisa memberi dampak buruk untuk 

seseorang yang menjadi korban, seperti menimbulkan kurangnya rasa percaya diri, 

menghambat perkembangan diri, hingga tindakan bunuh diri. 

Tindakan bullying banyak dilakukan secara tidak sengaja, banyak orang yang 

menganggap bahwa perkatan atau tulisan yang mereka sampaikan tersebut hanyalah 

lelucon pertemanan akan tetapi jika dilakukan berulang kali hal seperti itu akan 
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menyakiti perasaan orang itu yang akhirnya menimbulkan banyak dampak negatif pada 

korban bullying tersebut. 

Film  Indonesia  Imperfect  yang  mengangkat  isu  fenomena  sosial  yakni body 

shaming. Film yang dibuat untuk mereka yang sering melakukan body shaming  tanpa  

sengaja.  Imperfect  mendapat  banyak  apresiasi  dari  penonton karena film dengan 

genre komedi drama ini mampu memberikan hiburan sekaligus pesan yang mendalam 

yang sering terjadi di kehidupan sehari-hari. 

 

Beberapa film yang mengandung unsur Bullying: 

Tabel 1.1 

Daftar Judul Film 
 

No Judul film Sinopsis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Imperfect (2019) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menceritakan Rara karyawan dari 

perusahaan kosmetik dengan fisik yang 

gendut dan kulit sawo matang mendapat 

perlakuan yang kurang menyenangkan 

oleh teman-teman kantornya dan juga 

ibunya sendiri. 

Akan tetapi Rara membiarkan semua itu 

karena tetap mendapat support dari 

kekasihnya Dika. 

Sementara dikantornya terdapat masalah 

dan mengharuskannya untuk merubah 

penampilan jika ia mau 

mengambil posisi pekerjaan tersebut. 
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2 

Spijt (2013) 
 

 
 

Menceritakan seseorang yang bertubuh 

gemuk yang dipengaruhi oleh faktor 

genetik, yang kemudian dibully oleh 

teman-temannya. Hal sama yang terjadi 

pada Jochem karena tubuhnya cukup 

berisi, beruntungnya ia memiliki teman 

seperti David yang mau membelanya, 

akan tetapi perjuangan mereka dalam 

melawan aksi bullying tak semudah yang 

mereka pikirkan. 

 
 
 
 
 

3 

The Fat Boy Chronicles 

(2010) 
 

 
 

Menceritakan Jimmy Winterpock remaja 

berusia 14 tahun dengan berat badan 

85kg. Jimmy sering di bully oleh teman 

sekelasnya, hal ini lah yang membuat 

Jimmy semakin semangat untuk 

menurunkan berat badannya ditambah ia 

ingin mendapatkan hati dari gadis yang ia 

impikan. 

 
 
 
 
 
 
 

4 

The Karate Kid (2010) 
 

 
 
 
 
 
 

Menceritakan tentang kungfu yang tak 

lepas dari isu body shaming. Dre Parker 

anak laki-laki yang berusia 12 tahun 

berasal dari Amerika yang memiliki kulit 

gelap. Ketika ia dan ibunya pindah ke 

China, Parker mendapatkan perlakuan 

yang buruk oleh teman teman disekolah 

barunya. Hal itu yang membuat Parker 

menemui Mr. Han untuk meminta 

bantuan mengajari kung fu agar mampu 

melindungi dirinya. 
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5 

2000 Pounds Beauty 

(2006) 
 

 
 
 
 
 
 

Menceritakan tentang Han Na yang 

memiliki suara emas, namun berbadan 

gemuk. Hal inilah yang membuat Han Na 

selalu menyanyi di belakang panggung. 

Sedangkan yang berada di atas panggung 

ialah Amy yang sebenarnya tidak bisa 

bernyanyi. Amy selalu iri kepada Han 

Na, karena itulah dia selalu mengejekan 

Han Na dengan tubuhnya yang gemuk. 

Akibat ejekan ini Han Na memutuskan 

untuk melakukan Operasi Plastik. 

 
 
 
 
 
 
 

6 

The Princess Diaries 

(2001) 
 

 
 

 

Menceritakan gadis bernama Mia 

Thermopolis yang mendapat ejekan 

karena fenomena bahwa orang yang 

cantik harus berambut lurus, sedangkan 

Mia memiliki rambut keriting. Tapi siapa 

sangka jika Mia yang selalu di ejek dan 

dipandang sebelah mata ternyata pewaris 

tahta dari kerajaan Genovia. Teman- 

teman yang mengetahui hal tersebut 

langsung merubah sikap mereka 180 

derajat. 

Sumber: Akurat.com 
 

 
Salah satu film yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian berjudul Imperfect  .  

film  ini  dibuat  bukan  untuk  hiburan  semata,  akan  tetapi  terdapat banyak nilai-nilai 

edukasi yang dimasukan di dalam film ini, isu sosial seperti body shaming dijadikan 

lelucon yang dikemas dengan ringan tetapi tidak menghilangkan tujuan dibuatnya film 

ini. Film yang di produksi oleh Starvision Plus ini mendapat 2 Piala Maya dan beberapa 



10 
 

penghargaan Nominasi. 

Film yang disutradarai oleh Ernest Prakasa ini di adaptasi dari novel Imperfect: A 

Journey To Self- Acceptance karya Meira Anastasia. Ernest Prakasa selaku  sutradara  

film  Imperfect  sengaja  ingin  mengangkat  sebuah  isu  yang sering terjadi di 

Indonesia namun tidak mendapat banyak perhatian dari banyak masyarakat padahal 

bullying sendiri berdampak besar bagi psikologis seseorang. Pada kunjungan Ernest 

Prakasa ke redaksi Media Indonesia di Kedoya, Jakarta Barat mengatakan dalam riset 

yang dilakukan oleh Ernest dan Meira menemukan fakta bahwa pelaku body shaming 

terbanyak ialah ibu sendiri dan banyak dari pemain film perfect turut mendapatkan 

body shaming dari ibu sendiri. 

 

perfect tayang di bioskop pada tanggal 19 Desember 2019 yang diperankan 

oleh Jessica Mila sebagai Rara dan Reza Rahadian sebagai Dika. 

 
 
 

 
Gambar  1.1 perfect 

(Sumber: Google.com) 

Film   perfect menceritakan   seorang   gadis   bernama      Rara      yang 

diperankan oleh Jessica Mila ini memiliki hobi makan yang membuat tubuhnya jadi 

gemuk, kulitnya yang bewarna sawo matang dengan rambutnya yang keriting. Hal ini 

berbanding terbalik dengan adiknya yang memiliki badan yang kurus dan cantik seperti 

ibunya yang dulunya seorang model. Ketika dewasa Rara bekerja di sebuah perusahaan 

kosmetik yang dipimpin oleh Kelvin, selain bekerja di kantor Rara juga mengajar 
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bersama Dika pacarnya, secara sukarela untuk anak-anak pemulung. Rara sering 

mendapat perlakuan yang buruk oleh teman-teman kantornya karena fisik yang ia 

miliki, setiap hari ia harus mendengarkan nyinyiran itu akan tetapi Rara memiliki 

sahabat dikantornya yang membuat Rara tidak merespon semua nyinyiran itu. Di 

Malathi perusahaan Rara bekerja salah satu karyawan dengan jabatan tinggi secara tiba-

tiba mengundurkan diri, akibat dari posisi kosong tersebut perusahaan memiliki 

masalah dalam keuangan, dan Kelvin berniat agar Rara mau mengisi posisi tersebut 

karena hanya Rara yang bisa mengisi posisi itu, akan tetapi dengan postur tubuh Rara, 

Kelvin memberi waktu selama 1 bulan untuk Rara merubah seluruh tampilannya. Rara 

pun mengikuti tantangan tersebut dan memulai diet dengan tekun, seiring berjalannya 

waktu diet yang dilakukan oleh Rara berhasil hal inilah yang membuatnya bisa 

berteman dengan teman-temannya yang dikantor. Tidak hanya penampilan Rara saja 

yang berubah, tapi sikapnya pun berubah. Marsha teman Rara dikantor mendengar 

perusahaan mereka masih dalam masalah karena kinerja yang menurun, hal ini 

dimanfaatkan oleh Marsha untuk menjebak Rara tepat di hari ia berulang tahun. Ulah 

Marsha ini juga membuat Dika marah kepada Rara dan setelah pulang kerumah Rara 

masih terbawa emosi yang membuatnya marah kepada adiknya Lulu dan ibunya yang 

selalu mengomentari fisik Rara sebelumnya. Kemudian ia mendapat kiriman dari Dika 

berupa foto yang bermadsut untuk meminta maaf, foto inilah yang membuat Rara 

mendapat ide untuk menyelesaikan semua masalah yang ada dikantor. 

Film   perfect merupakan   film   yang   dibuat   dengan   tujuan   untuk 

menyinggung sebuah fenomena sosial yang sering terjadi bukan hanya di Indonesia 

melainkan seluruh dunia, yakni bullying. Bullying sendiri tidak hanya terjadi di usia 

anak-anak, tetapi di usia remaja hingga dewasa masih sering terjadi tanpa kita sadari, 

seperti contoh orang yang memiliki kulit hitam sering dianggap jelek, padahal setiap 

wanita memiliki kecantikannya sendiri. Masih banyak orang- orang yang tidak sadar 

dan menganggap bahwa tindakan bullying yang dilakukannya hanya sebagai candaan 

diantara mereka, akan tetapi akan berbeda dengan orang yang mendapat perlakuan 

seperti itu merasa tersakiti dan dihina. Setiap orang memiliki pemikiran dan perasaan 

yang berbeda-beda juga, maka dari itu kita harus berhati-hati dalam berkata-kata. 
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Pada   channel   youtube   Women   Blitz    dengan   531   subscribers,   Ernest 

mengungkapkan bahwa ia memiliki pesan yang ingin disampaikan melalui film 

perfect kepada khalayak penonton “Untuk perempuan jangan terlalu terpaku pada 

beauty standart, tidak semua laki-laki itu menyukai wanita yang kurus, putih, 

kebule-bulean... dan aku yakin bahwa Tuhan tidak menciptakan kekurangannya saja 

tapi juga dengan kelebihannya. Kita juga harus mengenali apa yang menjadi kelebihan 

kita bukan hanya kekurangan kita saja”. 

Beberapa  channel  youtube  banyak  mengulas  film  perfect milik  Ernest Prakasa  

ini,  salah  satunya  ialah  Cine  Crib   yang  disetiap  minggunya   selalu mengulas 

berbagai jenis film khususnya di Indonesia, dan memiliki 198k subscribers, dengan 

judul “Review Imperfect dan peringkat semua film Ernest Prakasa” dengan jumlah 

penonton sebanyak 119.891 viewer mereka yang menjadi korban bullying. Ada beberapa 

alasan lagi mengapa peneliti memilih  judul  Representasi  bullying  kepada  pemeran  utama  di  

film  perfect ini: 

 

1. Film Indonesia Yang Mengangkat Isu Fenomena Sosial Bullying 

perfect   salah   satu   film   karya   Sineas   Indonesia   yang   didalamnya 

memiliki pesan yang sangat penting. Pesan tersebut ialah fenomena bullying yang 

sering terjadi dimasyarakat tidak hanya di Indonesia di negara lainpun tak jarang 

memiliki kasus yang serupa. Meski demikian masih banyak masyarakat yang kurang 

peduli dan cuek dengan masalah seperti ini walaupun dampak dari bullying ini 

sangatlah besar. Pada 18 desember 2019 ada tayangan channel youtube   milik      

   yang   membahas   mengenai   film   perfect bersama beberapa cast dan 

Ernest selaku sutradara mengatakan bahwa bullying ini isu yang besar, isu yang tidak 

bisa kita hindari tiap hari dan sangat menarik dan relevan untuk kita semua bahas. 

Film yang memiliki slogan “ubah insecure jadi bersyukur” ini tayang perdana di 

bioskop pada tanggal 19 Desember 2019 dan meraih sebanyak 

2.662.356 lebih penonton selama penayangan di bioskop yang mampu 

mengalahkan sejumlah film lainnya seperti “Habibie dan Ainun” serta film “Dua Garis 
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Biru” yang membuatnya berhasil mendudukan peringkat ke 2 film dengan banyak 

penonton di tahun 2019. 

 

Gambar 1.2 Adegan bullying 

Sumber: Google.com 

Gambar diatas menunjukan adegan bullying yang tidak sengaja dilakukan 

oleh teman dari ibunya Rara sendiri, adegan ini terjadi pada saat Rara ingin berangkat 

kerja dan berniat menyapa teman dari ibunya tersebut, akan tetapi Rara mendapat 

jawaban yang kurang menyenangkan karena orang tersebut mengatakan “Rara...loh 

kamu kok gendutan”. 

 
Gambar 1.3 Adegan bullying 

Sumber: Youtube.com 

Gambar diatas menunjukan adegan body shaming yang dilakukan oleh teman-

teman kantor Rara, adegan ini terjadi di pagi hari saat Rara baru datang ke kantor dan 

selalu membawa 2 bungkus bubur untuk sarapan dia dan temannya, akan tetapi 

temannya menegurnya dengan mengatakan “Ra, inget lemak. Eh gakpapa deh nutrisi 

buat ibu hamil.” Dan Rara memilih untuk bersikap bodo amat karena takut dianggap 

terlalu sensitif dengan lelucon seperti itu. 
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Perlakuan body shaming seperti ini sangat sering di lingkungan kita sehari- hari 

tanpa kita sadari, karena banyak dari kita menganggap sebatas lelucon pertemanan saja, 

namun siapa sangka jika dilakukan secara terus menerus hal seperti ini akan menganggu 

pikiran mereka yang mendapat perlakuan body shaming tersebut. Body shaming ini 

akan berdampak pada tubuh kita seperti tidak adanya rasa percaya diri yang membuat 

diri kita menjadi kurang berkembang dan tidak berguna. Perasaan seperti ini lama-

kelamaan akan membuat mereka stress bahkan ingin mengakhiri hidupnya sendiri 

karena menganggap dirinya tidak bisa diterima oleh orang lain. 

Karena  banyaknya  adegan  body  shamming  pada  film  perfect maka peneliti 

menggunakan film ini sebagai objek penelitian. 

 
2. Masih banyaknya kasus bullying di Indonesia 

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) ditahun 2011 

hingga 2016 menyatakan Indonesia memiliki sekitar 253 kasus bullying yang terdiri 

dari 122 anak sebagai korban dan 131 anak sebagai pelaku. Sedangkan kementerian 

sosial menerima laporan sebanyak 967 kasus dan 117 kasus diantaranya merupakan 

kasus bullying. Ditahun 2018 data KPAI menyatakan dari total 455 kasus pada data 

bidang pendidikan bahwa kasus bullying atau perundungan terdapat 161 kasus dan di 

antaranya 41 kasus adalah kasus anak pelaku kekerasan dan bullying, sekitar 228 

kasus kekerasan dan selebihnya kasus tawuran pelajar dan kasus anak korban 

kebijakan. Ditahun 2018 hingga 2019 kasus seperti ini masih menjadi kasus tertinggi di 

Indonesia yang menempati posisi keempat pada kenakalan remaja. 

Tindakan body shaming tidak hanya terjadi pada perempuan, laki-laki pun sering 

mendapat perlakuan body shaming seperti ini. Berdasarkan survei Body Peace 

Resolution yang di gelar oleh Yahoo! ditahun 2019 mengatakan bahwa wanita lebih 

banyak mendapat perlakuan body shaming daripada pria, survei ini dilakukan kepada 

2000 orang dengan usia 13-64 tahun, dan hasil   persentase yang di dapat ialah, 

sebanyak 94% remaja perempuan sedangkan laki-laki sebanyak 64%. 



15 
 

 
Gambar 1.4 Kasus body shaming 

Sumber: Kompas.com 

Semakin berkembangnya teknologi perlakuan bullying pun turut hadir di dunia 

maya. Banyak orang-orang yang mendapat ejekan melalui kolom komentar sosial 

medianya, ejekan ini bisa jadi datang dari teman terdekat hingga orang yang tak 

dikenal, seperti mengomentari fisik seseorang yang seharusnya tidak boleh dilakukan. 

Karena masih banyaknya tindakan bullying yang dilakukan baik secara disengaja 

maupun tidak disengaja, ataupun melalu media sosial. Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul mengenai body shaming pada film perfect  

 

3.  Sang aktris melakukan perubahan fisik untuk berperan pada  film Imperfect 

Jessica  Mila  aktris  utama  pada  film  Imperfect  ini  sebelumnya  diminta untuk 

menaikkan berat badan sebanyak 10kg, hal ini membuat Jessica merasa tertantang 

sekaligus menjadikan ini kesempatan dalam melahap seluruh makanan yang selama 

ini selalu ia tolak. Disaat ia tahu pesan apa yang akan disampaikan pada film  perfect 

Jessica justru merasa tersadar karena selama ini ia selalu takut akan badannya yang 

semakin gendut, hal ini terjadi karena ia sering mendapat ejekan dari orang lain karena 

pipi nya yang chubby atau tembam 
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 Gambar 1.5 Perubahan Jessica Milla  

Sumber: Google.com 

Ernest memberi waktu sebanyak 1 bulan untuk Jessica Mila agar bisa menaikan 

berat badan sebanyak 10Kg, namun hal ini tidak gampang untuk dilakukan dan 

mengaku sangat muak ketika melihat makanan. Penambahan berat badan yang 

dilakukan oleh Jessica Mila ini agar mendapatkan double chin dan chubby cheeks pada 

tubuhnya yang membuat film tersebut seperti nyata. 

Mereka juga melibatkan ahli gizi untuk mendampingi sang aktris karena setelah 

menaikan berat badan, Jessica harus mampu turun lagi seperti semula untuk 

melanjutkan syuting di adegan selanjutnya. Ernest sengaja untuk memulai syuting 

sesuai dengan urutannya yakni membuat Jessica mila naik 10Kg kemudian turun seperti 

semula, hal ini dilakukan agar mereka bisa lebih merasakan karakter dari Rara yang 

sesungguhnya. Ernest sebagai sutradara mengaku ia harus kerja secara extra lagi agar 

mendapatkan hasil yang sempurna dan tidak membuat kesalahan yang fatal, karena ia 

harus benar-benar memikirkan perubahan yang dibuat untuk Rara secara detail dan 

menyeluruh. 

Perubahan fisik secara nyata seperti ini sangat jarang dilakukan oleh aktris 

maupun film maker lainnya, film ini menjadi lebih maksimal karena baik dari kru film 

dan aktris yang tergabung dalam produksinya bekerja dengan sangat profesional dan 

menjadikan film ini berbeda dari film yang lainnya. 

Adegan-adegan yang menunjukan tindakan bullying dalam film perfect yang   akan   diteliti   

lebih   dalam   lagi   dengan   menggunakan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes untuk 

melihat tanda dan makna yang terkandung, serta menggunakan teori Representasi dari Stuart Hall 

yang membantu mengartikan konsep dalam film tersebut melalui bahasa yang digunakan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana representasi bullying yang terdapat pada film perfect ? 
 

1.3 Tujuan Penelitan 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui bentuk bentuk bullying y a n g  t e r d a p a t pada 

film perfect  

 
1.4 Manfaat 

 
Manfaat penelitian ini ditujukan untuk berbagai pihak yang berkepentingan : 
 
1. Manfaat akademis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan peneliti dalam 

menganalisis bullying melalui sebuah film dengan menggunakan metode penelitian 

analisis semiotika serta teori Representasi dari Stuart Hall 

2. Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi mahasiswa yang 

ingin mengetahui mengenai film-film di Indonesia khususnya film yang mengangkat isu 

sosial yakni bullying Serta penelitian ini bisa menjadi   refrensi   peneliti   selanjutnya    

yang ingin membahas isu sosial lainnya khususnya bullying pada film. 
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